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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1. Kesimpulan 

Kesimpulan dari hasil penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Upaya konservasi hutan lindung di Perbukitan Siregol dilakukan oleh Perhutani adalah 

melakukan penetapan kawasan hutan menjadi hutan lindung, tindakan pengawasan dan 

penjagaan hutan lindung, penanaman pada lahan rusak dengan pengolahan tanah 

seminimal mungkin, monitoring hasil penanaman, melarang segala bentuk pemanfaatan 

hasil hutan berupa tumbuhan dan satwa di hutan lindung, seminimal mungkin adanya 

kegiatan didalam hutan lindung, membiarkan kondisi hutan alami dengan tidak merubah 

bentuk alami hutan, melarang mengambil tumbuhan dan satwa di dalam hutan lindung, 

dan pemanfaatan kondisi lingkungan berupa pemanfaatan sumber air untuk keperluan 

air bersih masyarakat. 

2. Tingkat partisipasi masyarakat dalam upaya konservasi hutan lindung di Perbukitan 

Siregol adalah tergolong sedang dengan persentase 78%. 

3. Pengaruh tingkat pendidikan dan tingkat pengetahuan terhadap partisipasi masyarakat 

berdasarkan hasil R Square yaitu sebesar 0,036 dapat diinterpretasikan bahwa tingkat 

pendidikan dan tingkat pengetahuan berpengaruh terhadap partisipasi sebesar 3,63% 

sementara sisanya sebesar 96,37% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti 

dalam penelitian. 

4. Strategi peningkatan upaya konservasi hutan lindung di Perbukitan Siregol 

menggunakan strategi diversifikasi yaitu strategi menggunakan potensi kekuatan untuk 

mengatasi ancaman. Bentuk strategi tersebut adalah sebagai berikut: 

a. Sosialisasi kepada masyarakat tentang keberadaan hutan lindung yang harus dijaga. 

b. Melaksanakan penanaman dan monitoring hasil penanaman bersama masyarakat 

pada lokasi yang sudah rusak. 

c. Melakukan sosialisasi dan edukasi pada masyarakat secara personal dan kelompok 

mengenai konservasi hutan lindung. 

d. Perhutani melarang segala bentuk perusakan habitat satwa liar. 

e. Perhutani melarang pembukaan destinasi wisata pada lahan hutan lindung dan 

lokasi rawan longsor. 
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5.2. Saran 

1. Perhutani perlu melakukan pemberdayaan masyarakat Desa Sirau dan Desa Kramat, 

Kecamatan Karangmoncol dalam upaya konservasi hutan lindung di Perbukitan Siregol. 

2. Perlu ada penegakan hukum dari pengelola kawasan yaitu Perhutani dalam menangani 

kejadian perusakan hutan dan pembukaan lahan hutan lindung oleh masyarakat. 

  


